BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Unsur elipsis bahasa Jerman yang ditemukan dalam sumber data adalah (1)
elipsis S, (2) elipsis P, (3) elipsis O, (4) elipsis Adv, (5) elipsis Attr, (6) elipsis
S-P, (7) elipsis S-P-0, (8) elipsis P-S, (9) elipsis P-S-Adv, dan (10) elipsis
Adv-P. Unsur elipsis yang paling banyak ditemukan adalah elipsis S.

2. Unsur elipsis bahasa Indonesia yang ditemukan dalam sumber data adalah (1)
elipsis S, (2) elipsis P, (3) elipsis O, (4) elipsis Ket, (5) elipsis Pel, (6) elipsis
S-P, (7) elipsis S-P-O, (8) elipsis P-Ket, dan (9) elipsis Ket-S. Unsur elipsis
yang paling banyak ditemukan adalah elipsis S.

3. Unsur yang sama fungsi dan sama letak antara elipsis bahasa Jerman dan
elipsis bahasa Indonesia ditemukan sebanyak 168 data, yaitu unsur S, P, O,
Ket, S-P, dan S-P-O. Unsur elipsis yang beda fungsi dan beda letak ditemukan
sebanyak 6 data, unsur-unsurnya yaitu S, O, Pel, Adv, S-P. Unsur elipsis yang
sama fungsi tetapi beda letak ditemukan sebanyak 4 data, unsurnya hanya S.
Dan unsur elipsis yang sama letak tetapi beda fungsi ditemukan sebanyak 31
data, unsurnya yaitu S, P, O, Ket/Adv, Attr, S-P, S-P-O, P-S, P-S-Adv, Adv-P,
dan Ket-S. Unsur yang paling banyak ditemukan yaitu S dengan S-P.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan yang ditemukan di atas,
maka dapat disimpulkan persamaan antara elipsis bahasa Jerman dengan

elipsis bahasa Indonesia adalah unsur elipsis subjek (S) paling banyak
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ditemukan. Perbedaannya adalah karena kaidah bahasa antara bahasa Jerman
dan bahasa Indonesia berbeda, membuat letak dan fungsi unsur yang
dielipsiskan dalam sebuah kalimat juga berbeda.

B. Implikasi

Penelitian ini banyak sekali ditemukan dalam data contoh-contoh
kalimat elipsis beserta fungsi sintaksisnya dalam bahasa Jerman dan bahasa
Indonesia. Oleh sebab itu para pengajar dapat menggunakan contoh-contoh
kalimat tersebut untuk mengajarkan kalimat elipsis kepada pembelajar bahasa
Jerman. Pemahaman tentang elipsis ini perlu dipelajari karena komunikasi bisa
saja terjadi salah pengertian akibat penggunaan kalimat elipsis yang tidak tepat
dan penghilangan unsur penting kalimat.

C. Saran

Penelitian ini diharapkan bagi mahasiswa, pengajar, penerjemah, atau
pihak lain yang membaca penelitian ini untuk lebih memahami penggunaan
elipsis dan memperhatikan unsur-unsur penting yang harus dimiliki dalam sebuah
kalimat atau tuturannya agar komunikasi dapat berjalan lancar.

Penelitian ini belum dilakukan secara menyeluruh karena tidak semua
bab dalam roman Traume wohnen uberall diteliti. Demi ketuntasan penelitian
tentang elipsis, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan data keseluruhan
bab dalam roman Traume wohnen (berall dan padanannya dalam bahasa

Indonesia.
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